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ABSTRAK

Judul  : ANALISIS BUKU TEKS FISIKA KELAS XII KURIKULUM
2013 EDISI REVISI TAHUN 2017
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Buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk
mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti yang dinyatakan layak
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada
satuan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kesesuaian buku teks fisika kelas XII dengan aspek-aspek dalam
rumusan Kurikulum 2013. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan data dalam penelitian
ini adalah teknik dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah lembar analisis buku siswa berdasarkan Pedoman Kegiatan
Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013. Hasil penelitian analisis
kesesuaian buku teks pelajaran fisika kelas XII dengan rumusan
kurikulum 2013 pada 8 aspek yang dianalisis menunjukkan bahwa
semua aspek sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan yang
ditetapkan oleh pemerintah dengan perolehan persentase sebesar
85.9% dan buku tersebut masuk dalam kategori baik.

Kata kunci: Analisis buku teks fisika, rumusan kurikulum 2013, analisis
kesesuaian buku
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003
merupakan suatu usaha yang sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar. Selain itu proses pembelajaran
tersebut dilakukan untuk meningkatkan potensi peserta didik,
dimana ia akan memiliki kekuatan spiritual yang lebih baik,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan
juga ketrampilan yang diperlukan oleh diri sendiri, masyarakat,
bangsa dan Negara. Pendidikan dikatakan bermutu jika
pendidikan tersebut dilaksanakan sesuai dengan standar
nasional pendidikan yang telah ditentukan oleh pemerintah.

Pendidikan  nasional =~ memiliki  fungsi = untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan = untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusi yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta tanggung jawab.

Faktor-faktor pendidikan merupakan unsur penting
dalam menunjang pendidikan, mencapai tujuan pendidikan yang

sistematik. Beberapa faktor yang menunjang pendidikan sebagai



berikut seperti faktor tujuan, pendidik, peserta didik, kurikulum
atau materi pendidikan, alat pendidikan, metode pendidikan,
lingkungan yang masing-masing saling berkesinambungan dan
saling timbal balik dalam pelaksanaan pendidikan.

Kurikulum merupakan suatu alat yang penting bagi
pendidikan karena pedidikan dan kurikulum saling berkaitan.
Apabila kurikulum berjalan dengan baik dan didukung dengan
komponen-komponen yang berjalan baik, maka proses
pembelajaran akan berjalan dengan baik dan menghasilkan
peserta didik yang baik pula.

Kurikulum akan berubah secara terus menerus dan
berkelanjutan. Perubahan kurikulum yang berkelanjutan,
semestinya juga diikuti dengan kesiapan untuk berubah dari
seluruh pihak yang bersangkutan dengan pendidikan di
Indonesia karena kurikulum bersifat dinamis karena
menyesuaikan perkembangan zaman.

Perubahan kurikulum berdampak pada keberadaan
buku teks pelajaran yang digunakan di sekolah. Buku pelajaran
merupakan media yang umum digunakan sebagai sarana
pembelajaran siswa pada setiap mata pelajaran. Buku pelajaran
mempunyai pengaruh yang kuat dalam pembelajaran karena
merupakan salah satu sumber utama bagi peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan. Buku pelajaran yang baik
memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam meningkatkan

mutu proses dan hasil belajar.



Buku teks pelajaran yang digunakan di sekolah tidak
hanya di terbitkan oleh pemerintah. Namun, mayoritas sekolah
menggunakan buku teks dari penerbit swasta. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ramda (2017), meskipun
terdapat buku guru dan buku siswa yang telah
direkomendasikan pemerintah, namun banyak sekolah yang
menggunakan buku dari penerbit swasta yang masih
dipertanyakan kelayakannya.

Analisis buku pada Kurikulum 2013 merupakan kegiatan
yang sangat penting karena dapat mengetahui kekurangan dan
kelebihan buku tersebut. Pentingnya kegiatan analisis ini juga
dapat dijadikan sebagai masukan bagi para penerbit jika ada
revisi ataupun kesalahan dalam pembuatannya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, telah ditemukan
ketidak sesuaian pada buku teks kurikulum 2013. Pada buku
teks pelajaran IPA SMP/MTs Kurikulum 2013 terbitan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan masih terdapat
ketidaksesuain isi buku teks pelajaran dengan Kompetensi Dasar
yang harus dipenubhi.

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka perlu adanya
penelitian apakah buku teks fisika pada jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang beredar sudah memenuhi aspek-
aspek yang ada dalam kurikulum 2013 edisi revisi 2017 atau
belum. Untuk itu peneliti mengambil judul “ANALISIS BUKU



TEKS PELAJARAN FISIKA KELAS XII KURIKULUM 2013 EDISI
REVISI 2017 “.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
permasalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “
Bagaimana tingkat kesesuaian buku teks pelajaran Fisika kelas
XII Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 (aspek Standar
Kompetensi Lulusan, aspek Kompetensi Inti, aspek Kompetensi
Dasar, aspek Kecakupan Materi, aspek Pendekatan Saintifik,

aspek Penilaian Autentik, dan aspek Literatur yang Terbaru)?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kesesuaian buku teks pelajaran Fisika kelas XII Kurikulum
2013 edisi revisi 2017 (aspek Standar Kompetensi Lulusan,
aspek Kompetensi Inti, aspek Kompetensi Dasar, aspek
Kecakupan Materi, aspek Pendekatan Saintifik, aspek

Penilaian Autentik, dan aspek Literatur yang Terbaru).



2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi penerbit dalam
menerbitkan edisi revisi yang sesuai dengan kurikulum
2013 revisi 2017 pada tahap selanjutnya.
b. Bagi pendidik diharapkan dapat lebih teliti dalam

memilih buku teks pelajaran yang sesuai

D. Sistematika Penulisan

Penelitian kali ini terdapat 5 bab uraian, yaitu meliputi:

1. BabIPendahuluan
Bab I berisi tentang latar belakang masalah dalam penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan yang digunakan.

2. Bab Il Kajian Teori
Bab II berisi tentang kajian teori/ landasan teori sebagai
dasar penelitian. Bagian ini memuat teori-teori yang
diperlukan untuk pembahasan pada bab selanjutnya.

3. Bab III Metodologi Penelitian
Bab III memuat secara lengkap langkah-langkah penelitian
yang digunakan meliputi: Jenis Penelitian, Teknik
pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data.

4. Bab IV Pembahasan
Bab IV menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan
berupa data-data yang didapatkan dilapangan kemudian



mengolah data tersebut dan menjelaskan secara ilmiah
sesuai dengan teori yang digunakan.

Bab V Penutup

Bab V menjelaskan secara singkat dan jelas tentang hasil

penelitian yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Kurikulum 2013
1. Pengertian Kurikulum

Secara etimologis kurikulum berasal dari bahasa
Yunani yaitu curir yang artinya pelari dan curere yang
artinya tempat berpacu, sehingga kurikulum adalah suatu
jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start
sampai finish (Hidayat, 2013).

Secara terminologi terdapat banyak pengertian
kurikulum. Salah satunya dalam kamus Webster kurikulum
diartikan dalam dua macam (Hidayat, 2013) yaitu:

a. Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau
dipelajari murid disekolah atau perguruan tinggi untuk
memperoleh ijazah tertentu

b. Sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu
lembaga pendidikan atau departemen

Para ahli juga memaparkan berbagai pengertian
kurikulum diantaranya (Suyadi dan Dahlia, 2014):

a. Menurut B. Othanel Smith, W. O. Starley dan ]. Harlan
Shores kurikulum merupakan a squence of potential
experience is set up in the school for the purpose of

disciplining children and youth in group ways of thingking



and action yang berarti sejumlah pengalaman potensial
yang diatur untuk tujuan mendisiplinkan anak-anak dan
remaja agar mereka dapat berpikir dan bertindak sesuai
dengan kelompoknya.

b. Nana Sudjana memandang kurikulum sebagai sebuah
program belajar bagi siswa yang disusun secara
sistematik dan diberikan oleh lembaga pendidikan
tertentu untuk mencapai tujuan pendidikan

c. Oemar Hamalik menjelaskan bahwa kurikulum adalah
perencanaan kesempatan belajar untuk membina siswa
ke arah perubahan perilaku yang diinginkan dan menilai
hingga dimana perubahan-perubahan tersebut telah
terjadi pada diri siswa yang bersangkutan

Berdasarkan berbagai pengertian diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kurikulum adalah seperangkat program
belajar yang ditujukkan kepada siswa dari lembaga
pendidikan agar siswa dapat berpikir dan berperilaku yang
sesuai dan untuk mencapai tujuan pendidikan.

2. Fungsi Kurikulum

Kurikulum  berfungsi sebagai pedoman dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pendidikan
kurikulum mempunyai beberapa fungsi:

a. Bagi sekolah kurikulum berfungsi sebagai alat untuk

mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan dan sebagai
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pedoman dalam mengatur segala kegiatan pendidikan
setiap hari( Hidayat, 2013).
. Bagi guru kurikulum digunakan sebagai pedoman kerja
dalam menyusun dan mengorganisasi pengalaman
belajar bagi peserta didik, mengadakan evaluasi
terhadap perkembangan anak dalam rangka menyerap
sejumlah pengalaman yang diberikan, dan mengatur
kegiatan dan pengajaran (Suyadi dan Dahlia, 2014).
. Bagi siswa kurikulum dapat berfungsi sebagai subjek
didik yang dibagi kedalam 6 fungsi (Suyadi dan Dahlia,
2014) yaitu:
1) Fungsi penyesuaian
Kurikulum berfungsi sebagai alat pendidikan yang
mengarahkan siswa menuju penyesuaian yang baik
seiring dengan perubahan zaman
2) Fungsi integrasi
Kurikulum berfungsi menghasilkan pribadi-pribadi
yang dapat hidup dan berintegrasi dengan
masyarakat di lingkungannya
3) Fungsi diferensiasi
Kurikulum berfungsi memberikan pelayanan
terhadap perbedaan individu dalam masyarakat

karena setiap orang memiliki perbedaan
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4) Fungsi persiapan
Kurikulum berfungsi mempersiapkan siswa untuk
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan
selanjutnya ataupun mempersiapkan siswa untuk
dapat hidup di masyarakat

5) Fungsi pemilihan
Kurikulum berfungsi memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memilih program belajar yang
sesuai dengan bakat dan minatnya

6) Fungsi diagnostik
Kurikulum berfungsi membantu dan mengarahkan
siswa untuk dapat memahami kekuatan dan

kelemahan yang ada dalam dirinya.

. Bagi kepala sekolah kurikulum berfungsi sebagai

pedoman dalam memperbaiki situasi belajar sehingga
lebih kondusif, sebagai pedoman dalam penyusunan
perencanaan dan program sekolah, serta sebagai acuhan
untuk mengukur keberhasilan program pendidikan di

sekolah tersebut (Hidayat, 2013).

. Bagi orang tua kurikulum dapat dijadikan sebagai acuhan

untuk berpartisipasi dalam membimbing anak-anaknya
sehingga pengalaman belajar yang diberikan oleh orang
tua sesuai dengan pengalaman belajar yang diterima

anak disekolah (Suyadi dan Dahlia, 2014).
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3. Perkembangan Kurikulum

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari
kurikulum sebelumnya yang dikenal dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Seperti yang kita
ketahui bahwa Indonesia telah melakukan 11 Kkali
perubahan kurikulum yaitu kurikulum 1947, kurikulum
1952, kurikulum 1964, kurikulum 1968, kurikulum 1975,
kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 2004
(Kurikulum Berbasis Kompetensi), kurikulum 2006
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), kurikulum 2013,
dan yang terakhir kurikulum 2015 yang merupakan
penyempurnaan dari kurikulum 2013 dan sampai saat ini
masih dalam tahap penyempurnaan.

Perbedaan yang paling mendasar antara struktur
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Kurikulum 2013 adalah terletak pada pengurangan
sejumlah mata pelajaran. Pada Kurikulum 2013 mata
pelajarannya lebih sedikit dari KTSP (Suyadi dan Dahlia,
2014). Meskipun terdapat beberapa perbedaan antara
Kurikulum 2013 dan KTSP, tetapi kedua kurikulum ini
sama-sama dibuat dan dirancang oleh Departemen
Pendidikan Nasional.

Pada Kurikulum 2013 dipaparkan dalam draft
Pengembangan  Kurikulum 2013  bahwa  proses

pembelajaran yang dikehendaki adalah pembelajaran yang
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mengedepankan pengalaman personal melalui observasi
(menyimak, melihat, membaca, mendengar), asosiasi,
bertanya, menyimpulkan, dan mengomunikasikan serta
berpusat pada siswa (student centered active learning)
dengan sifat pembelajaran yang konstektual. Adapun
beberapa pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum
2013 adalah (Suyadi dan Dahlia, 2014):
a. Tematik Integratif
Pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari
berbagai mata pelajaran ke berbagai tema. Tema yang
digunakan berkaitan dengan alam dan kehidupan
manusia.
b. Interdisipliner
Pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran
yang menghubungkan tujuan, isi, dan kegiatan belajar
dari berbagai bidang studi yang berbeda untuk menggali
sebuah tema.
c. Intradisipliner
Pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran
yang memadukan beberapa subdisiplin dari berbagai

bidang studi.
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d. Multidisipliner
Pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran
yang berbentuk tema dengan mengusung satu bidang

studi inti dengan meyertakan bidang studi lainnya

B. Buku Teks
1. Pengertian Buku Teks
Buku teks merupakan salah satu sumber belajar dan
bahan ajar yang banyak digunakan dalam pembelajaran.

Esensi buku teks pelajaran adalah memberikan informasi dan

materi kepada peserta didik melalui bahan ajar yang

berbentuk cetakan.
Berikut akan dipaparkan beberapa pengertian buku
teks, antara lain:

a. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 8 Tahun 2016

Buku teks adalah sumber pembelajaran utama untuk
mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti dan
dinyatakan layak oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan untuk digunakan pada satuan pendidikan.

b. Menurut Muslich (2016) buku teks adalah buku yang
berisi uraian bahan tentang mata pelajaran atau bidang
studi tertentu yang disusun secara sistematis dan telah
diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pelajaran,

dan perkembangan siswa untuk di asimilasikan.
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Allah SWT berfirman dalam Al-Qu’an Surat An-Nahl ayat
89 yang berbunyi:

da Lo% o oY z -, .~;}‘ w e o~ .
o %.@..9:;_'\\ B °.€.,31.c \J,g.g..& f\.A\ dg @2 L= 5925

S T R P DR
L.a\..aSM d e | JJJ} o QYEA GJL \A,g o Lj_‘s?j
Cpadinal] (55055 32a 55 Db 5 o0 8] WWaas
Artinya:

“ (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-
tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan
kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh
umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al
Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang bererah diri.”
Tafsir Al Misbah pada Q.S An-Nahl ayat 89 menjelaskan

bahwa wahai Nabi, ingatkanlah orang-orang kafir akan apa
yang bakal terjadi saat Kami menghadirkan seorang saksi
dari masing-masing umat, yaitu nabi yang berasal dari
kalangan mereka sendiri. Setiap nabi akan memberi
persaksian dan akan mematahkan alas an mereka. Pada saat
itu Kami akan menghadirkan kamu, wahai Muhammad,
sebagai saksi bagi orang-orang yang mendustakan dirimu.
Maka hendaknya orang-orang kafir itu merenungkannya
mulai saat ini. Kami telah menurunkan al-Qur’an yang berisi
penjelasan segala kebenaran. Di dalamnya terdapat petunjuk,
rahmat dan berita suka cita tentang kesenangan hidup
akhirat bagi orang-orang yang tunduk dan beriman pada Al-

Qur’an.
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Ayat di atas menjelaskan betapa pentingnya Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari yaitu menjelaskan segala
sesuatu yang kita butuhkan dalam menjalani kehidupan di
dunia.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa buku teks adalah buku acuhan wajib yang
memuat bidang studi tertentu yang disusun oleh pakar dalam
bidangnya yang disusun berdasarkan standar nasional
pendidikan untuk tujuan instruksional.

. Fungsi Buku Teks Pelajaran

Dilihat dari isi dan penyajiannya, buku teks pelajaran
berfungsi sebagai pedoman manual bagi siswa dalam belajar
dan bagi guru dalam membelajarkan siswa dalam mata
pelajaran tertentu.

Buku teks tentunya juga berfungsi sebagai pedoman
dan acuhan dalam proses pembelajaran bagi siswa dan bagi
guru, diantaranya (Sitepu, 2015):

a. Bagi siswa dijadikan acuhan dalam:
1) Mempersiapkan diri secara individu atau kelompok
sebelum kegiatan belajar dikelas
2) Berinteraksi dalam proses pembelajaran dikelas
3) Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru
4) Mempersiapkan diri untuk tes atau ujian formatif dan

sumatif
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b. Bagi guru dijadikan acuhan dalam:
1) Membuat desain pembelajaran
2) Mempersiapkan sumber-sumber belajar lain
3) Mengembangkan bahan belajar yang konstektual
4) Memberikan tugas
5) Menyusun bahan evaluasi
3. Ciri-Ciri Buku Teks
Buku teks yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Direkomendasikan oleh guru-guru yang berpengalaman
sebagai buku teks yang baik
b. Bahan ajarnya sesuai dengan tujuan pendidikan,
kebutuhan siswa, dan kebutuhan masyarakat
c. Cukup banyak memuat teks bacaan, bahan drill dan
latihan/tugas
d. Memuat ilustrasi yang membuat siswa belajar
4. Deskripsi Buku Teks Kurikulum 2013

Salah satu perbedaan antara Kurikulum 2013 dengan
kurikulum sebelumnya adalah adanya buku siswa dan buku
guru yang sudah disediakan oleh pemerintah sebagai buku
wajib sumber belajar disekolah.

Buku siswa yang disediakan oleh pemerintah dalam
Kurikulum 2013 menjabarkan usaha minimal yang harus
dilakukan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan. Sedangkan buku guru merupakan buku

pendukung pembelajaran yang menjadi pegangan guru,



17

didalamnya memuat materi dan skenario pembelajaran yang
menjadi panduan bagi guru dalam menjalankan langkah-
langkah pembelajaran. Buku guru dan buku siswa merupakan
dokumen hidup yang senantiasa diperbaharui dan
dimutahirkan sesuai dengan dinamika dan perubahan zaman.
Berdasarkan Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016
tentang buku yang digunakan oleh satuan pendidikan
menyebutkan bahwa bahwa buku teks pelajaran merupakan
sarana proses pembelajaran bagi guru dan peserta didik agar
peserta didik dapat meningkatkan pengetahuan dasar untuk
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dalam Permendikbud
Nomor 8 tahun 2016 juga menyebutkan bahwa buku teks
Kurikulum 2013 harus memuat bagian-bagian buku yang
meliputi bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir buku.
a. Bagian awal
Pada bagian awal buku antara lain memuat halaman
judul, halaman penerbitan (hak cipta), halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar gambar,
halaman daftar tabel, dan penomoran halaman.
b. Bagian isi
Pada bagian isi merupakan uraian materi tentang
pokok bahasan yang sesuai dengan judul buku. Uraian
materi harus dapat mengembangkan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap positif peserta didik. Untuk itu
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aspek materi, aspek kegrafikan, aspek kebahasaan, dan
aspek penyajian perlu diperhatikan.

Untuk memudahkan peserta didik dalam penyerapan
materi, pada buku teks pelajaran uraian materi dibagi
kedalam beberapa bagian dalam bentuk pelajaran, bab,
atau chapter.

c. Bagian akhir

Pada bagian akhir buku terdiri atas informasi pelaku
penerbitan, glosarium, daftar pustaka, indeks, dan
lampiran-lampiran. Penomoran bagian ini menyambung
dengan penomoran halaman bagian isi, yaitu
menggunakan angka arab.

5. Bagian Isi Buku Siswa Kurikulum 2013

Bagian isi pada buku siswa Kurikulum 2013 tersusun
atas beberapa komponen utama yang menjadi bagian paling
penting atau bagian inti pada saat proses pembelajaran

berlangsung, diantaranya adalah (Kemendikbud, 2014):

a. Kompetensi dasar dan pengalaman belajar

Kompetensi dasar merupakan kompetensi yang
hendak dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran
tertentu. Pengalaman belajar merupakan keterkaitan atau
relasi antara bab yang akan di pelajari dan bab yang telah

dipelajari sebelumnya.
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b. Peta konsep
Peta konsep merupakan gambaran secara umum dari
apa saja yang akan dipelajari pada bab mata pelajaran
tertentu, biasanya berbentuk seperti bagan.
c. Materi
Pada materi juga terdapat beberapa unsur yaitu:
1) Uraian materi
Uraian materi merupakan uraian dari sub bab materi
sebagai sarana untuk mempermudah peserta didik
dalam memahami pelajaran tertentu.
2) Masalah
Masalah disini berupa rangkaian masalah seperti soal
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
3) Alternatif penyelesaian
Alternatif penyelesaian merupakan langkah-langkah
yang diberikan pada buku teks untuk memandu peserta
didik dalam menyelesaikan masalah.
4) Contoh
Contoh disini merupakan contoh-contoh soal yang
diberikan pada buku teks beserta jawabannya
d. Uji kompetensi
Uji kompetensi merupakan soal-soal latihan yang
disediakan pada buku teks, biasanya terletak setelah
uraian materi. Uji kompetensi dapat dijadikan sarana

latihan  bagi  peserta didik dalam  mengasah



kemampuannya pada mata pelajaran tertentu, dan bagi
guru uji kompetensi juga dapat dijadikan sarana untuk

mengevaluasi peserta didik.

C. Aspek yang Dianalisis dalam Kurikulum 2013

Aspek-aspek yang dianalisis dalam kurikulum 2013 revisi

2017 adalah sebagai berikut:

1. Standar Kompetensi Lulusan

Kompetensi adalah kemampuan bersikap,

berpikir dan bertindak secara konsisten sebagai
perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti suatu
proses pembelajaran pada satuan pendidikan tertentu.
Sehingga Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dapat
dikatakan sebagai kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dimiliki peserta didik sesuai dengan standar nasional
yang telah disepakati, sebagaimana yang ditetapkan
dengan Peraturan menteri Pedidikan Nasional No. 23
Tahun 2006. Stadar Kompetensi Lulusan digunakan
sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan
peserta didik dan satuan pendidikan.
Standar Kompetensi Lulusan SMA dapat dilihat pada
table berikut ini:
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Tabel 2.1 Kompetensi Lulusan

SMA/MA/SMK/SMALB/Paket

Dimensi

Kualifikasi Kemampuan

Sikap

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap beriman
dan bertakwa kepada Tuhan
YME, berkarakter, jujur, dan
peduli, bertanggung jawab,
pemelajar sejati sepanjang hayat,
dan sehat jasmani dan rohani
sesuai dengan perkembangan
anak di lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat, dan
lingkungan alam sekitar, bangsa,
Negara, kawasan regional, dan

internasional.

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metakognitif dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan
budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban

terkait penyebab serta dampak
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fenomena dan kejadian.

Keterampilan

Memiliki keterampilan berpikir
dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif melalui pendekatan
ilmiah sebagai pengembangan
dari yang dipelajari di satuan
pendidikan dan sumber lain

secara mandiri.

2. Kompetensi Inti

Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah

Menengah Atas/ Madrasah Aliyah, kompetensi inti

dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta

didik pada kelas tertentu yang diterangkan dalam

peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 21

Tahun 2016. Rumusan kompetensi inti menggunakan

notasi sebagai berikut (Kemendikbud, 2013):

a. Kompetensi Inti 1 (KI 1) untuk kompetensi inti sikap

spiritual;

b. Kompetensi Inti 2 (KI 2) untuk kompetensi inti sikap

sosial;

c. Kompetensi Inti 3 (KI 3) untuk kompetensi inti

pengetahuan;
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d. Kompetensi Inti 4 (KI 4) untuk kompetensi inti

keterampilan.

Kompetensi inti untuk jenjang Sekolah Menengah Atas/
Madrassah Aliyah kelas XII adalah sebagai berikut
(Kemendikbud, 2013)

a.

Mengahayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
ajwab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsive, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social
dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan
humaniora  dengan  wawasan  kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.
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d. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,
serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan.

3. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Sekolah Menengah Atas/ Madrasah

Aliyah mata pelajaran fisika kelas XII adalah sebagai

berikut:

a. Ranah K13
3.1 Menganalisis prinsip kerja peralatan listrik

searah (DC) berikut keselamatannya dalam
kehidupan sehari-hari.

3.2 Menganalisis muatan listrik, gaya listrik, kuat
medan listrik, fluks, potensial listrik, energi
potensial listrik serta penerapannya pada
berbagai kasus

3.3 Menganalisis medan magnetik, induksi
magnetik, dan gaya magnetik pada berbagai
produk teknologi

3.4 Menganalisis fenomena induksi
elektromagnetik dalam kehidupan sehari-hari

3.5 Menganalisis rangkaian arus bolak-balik (AC)

serta penerapannya



3.6

3.7

3.8

3.9

3.10

3.11
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Menganalisis fenomena radiasi
elektromagnetik, = pemanfaatannya  dalam
teknologi, dan dampaknya pada kehidupan
Menganalisis fenomena radiasi
elektromagnetik, = pemanfaatannya dalam
teknologi, dan dampaknya pada kehidupan
Menjelaskan secara kualitatif gejala kuantum
yang mencakup sifat radiasi benda hitam, efek
fotolistrik, efek Compton, dan sinar X dalam
kehidupan sehari-hari

Menjelaskan  konsep penyimpanan dan
transmisi data dalam bentuk analog dan digital
serta penerapannya dalam teknologi informasi
dan komunikasi yang nyata dalam kehidupan
sehari-hari

Menganalisis karakteristik  inti atom,
radioaktivitas, pemanfaatan, dampak, dan
proteksinya dalam kehidupan sehari-hari
Menganalisis keterbatasan sumber energi dan

dampaknya bagi kehidupan

Ranah KI 4

4.1

Kerja rangkaian listrik searah (DC) dengan
metode ilmiah berikut presentasi hasil

percobaan
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4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

48

Melakukan percobaan berikut presentasi hasil
percobaan Kelistrikan (misalnya pengisian dan
pengosongan kapasitor) dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari

Melakukan percobaan tentang  induksi
magnetik dan gaya magnetik disekitar kawat
berarus listrik berikut presentasi hasilnya
Melakukan  percobaan tentang  induksi
elektromagnetik  berikut presentasi hasil
percobaan dan pemanfaatannya dalam
kehidupan sehari-hari

Mempresentasikan prinsip kerja penerapan
rangkaian arus bolak-balik (AC) dalam
kehidupan sehari-hari

Mempresentasikan manfaat dan dampak
radiasi elektromagnetik pada kehidupan
sehari-hari

Mempresentasikan konsep relativitas tentang
panjang, waktu, massa, dan kesetaraan massa
dengan energi

Menyajikan laporan tertulis dari berbagai
sumber tentang penerapan efek fotolistrik, efek
Compton, dan sinar X dalam kehidupan sehari-

hari
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4.9 Menyajikan karya hasil penelusuran informasi
tentang transmisi dan penyimpanan data
dalam bentuk analog dan digital serta
penerapannya dalam teknologi informasi dan
komunikasi (misalnya poster banner)

4.10 Menyajikan laporan tentang sumber radioaktif,
radioaktivitas, pemanfaatan, dampak, dan
proteksinya bagi kehidupan

4.11 Menyajikan ide/gagasan dampak keterbatasan
sumber energi bagi kehidupan dan upaya
penyelesaian masalah dengan energi alternatif

4. Kecakupan materi
a. Cakupan materi

Aspek cakupan materi diarahkan pada indikator

berikut (muslich, 2016):

1. Uraian materi pada buku teks terdapat
kesesuaian dengan standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD) yang terdapat pada
kurikulum.

2. Keluasan dan kedalaman materi sesuai dengan
subtansi yang terdapat dalam SK dan KD serta
tidak terjadi pengulangan materi yang
berlebihan.

Materi yang dipelajari pada kelas XII

adalah sebagai berikut: BAB I rangkaian arus
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searah yang meliputi alat ukur listrik, Hukum
Ohm, Hukum Kirchoff, daya dan energy listrik,
keselamatan Kkerja listrik. BAB II listrik statis
yang meliputi muatan listrik, gaya Coulomb,
medan listrik, energy potensial listrik dan
potensial listrik, kapasitor. BAB III medan
magnetik yang meliputi medan magnet di sekitar
alur listrik, fluks magnet, induksi magnet, gaya
magnet. BAB IV Induksi elektromagnetik yang
meliputi gaya gerak listrik induksi, Hukum Lenz,
penerapan Hukum Faraday. BAB V rangkaian
arus bolak-balik yang meliputi arus dan tegangan
bolak-balik, rangkaian arus bolak-balik. BAB VI
radiasi elektromagnetik  yang  meliputi
pengertian gelombang elektromagnetik,
spektrum gelombang elektromagnetik, sumber
radiasi gelombang  elektromagnetik  dan
penerapannya dalam teknologi, bahaya radiasi
gelombang elektromagnetik. BAB VII teori
relativitas khusus yang meliputi percobaan
Michelson-Morley, tranformasi Galileo, teori
relativitas khusus. BAB VIII konsep dan
fenomena kuantum yang meliputi teori kuantum
Max Planck, efek fotolistrik, sinar-X. BAB IX

teknologi digital yang meliputi pengertian
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teknologi digital, penyimpanan data, tranmisi
data, manfaat teknologi digital. BAB X inti atom
dan radioaktivitas yang meliputi struktur inti,
radioaktivitas, reaksi inti, teknologi nuklir. BAB
XI sumber energy yang meliputi sumber energy
tak terbarukan (nonrenewable energy) dan
sumber energy terbarukan (renewable energy),
pembangkit energy listrik, dampak penggunaan
energy bagi lingkungan.

5. Kedalaman Materi

a.

Pola Pikir Keilmuan

Faisal (2015) mendeskrisikan proses kognitif

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengingat. Mengambil pengetahuan dari
memori jangka panjang, terdiri dari dua proses
kognitif, yaitu mengenali dan mengingat
kembali.

Memahami. Mengkonstruksikan makna dari
materi pembelajaran baik bersifat lisan, tulisan,
ataupun grafis.

Mengaplikasikan.  Melibatkan =~ penggunaan
prosedur-prosedur tertentu untuk mengerjakan
soal latihan atau menyelesaikan masalah.
Menganalisis. Melibatkan proses memecah-

mecah materi jadi bagian-bagian kecil dan
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5)

6)

menentukan hubungan antar bagian dan antara
setiap bagian dari struktur keseluruhannya.
Mengevaluasi. Membuat standar keputusan
berdasarkan kriteria dan standar tertentu.
Mencipta. Melibatkan penyusunan elemen-
elemen menjadi sebuah keseluruhan yang

koheren dan fungsional.

b. Karakteristik siswa

Karakter adalah nilai-nilai yang khas-baik
yang terpatri dalam diri dan terejawantahkan
dalam perilaku. Karakter secara koheren
memancarkan dari hasil olah piker, olah pati,
olah raga, serta olah rasa dan karsa seseorang
atau sekelompok orang. Karakter merupakan ciri
khas seseorang atau kelompok orang yang
mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral,
dan ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan
tantangan.(Kemendikbud 2015).

Nilai dan deskripsi nilai pendidikan
budaya dan karakter bangsa sebagai berikut:

1) Religius. Sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan

pemeluk agama lain.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

31

Jujur. Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

Toleransi. Sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain
yang berbeda dari dirinya.

Disiplin. Tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

Kerja keras. Perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
Kreatif. Berfikir dan melakukan sesuatu
untukmenghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak
mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas.

Demokratis. Cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama hak dan

keawajiban dirinya dan orang lain.
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9) Rasa ingin tahu. Sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

10)Semangat  kebangsaan. Cara berfikir,
bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan
negara diatas kepentingan diri dan
kelompoknya.

11) Cinta tanah air. Cara berfikir, bersikap, dan
berbuat yang menunjukkan Kkesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

12) Menghargai prestasi. Sikap dan tindakan
yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui serta
menghormati keberhasilan orang lain.

13) Komunikatif. Tindakan yang
memperlihatkan rasa senang berbicara,
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

14) Cinta damai. Sikap, perkataan, dan tindakan
yang menyebabkan orang lain merasa

senang dan aman atas kehadiran dirinya.
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15) Gemar membaca. Kebiasaan menyediakan
waktu untuk membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan pada dirinya.

16) Peduli lingkungan. Sikap dan tindakanyang
selalu berupaya mencegah kerusakan
lingkungan alam disekitarnya.

17) Peduli sosial. Sikap dan tindakan yang selalu
ingin memberi bantuan pada orang laindan
masyarakat yang membutuhkan.

18) Tanggungjawab.  Sikap dan  perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya yang seharusnya dia lakukan
terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha
Esa.

6. Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang
menempatkan siswa menjadi subjek aktif melalui
tahapan-tahapan ilmiah sehingga mampu mengkonstruk
pengetahuan  baru atau memadukan dengan
pengetahuan sebelumnya. Pembelajaran saintifik terdiri
atas lima langkah, yaitu mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan megkomunikasikan (Kurniasih & Berlin,
2014). Pendekatan saintifik meliputi lima pengalaman

belajar sebagai berikut;
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Mengamati (observing)

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan
proses pembelajaran. Keunggulan metode
mengamati adalah peserta didik senang dan
tertantang dan mudah pelaksanaannya.

Menanya ( questioning)

Menurut Kemendikbud menanya mempunyai fungsi :
membangkitkan rasa ingin tahu, minat dan perhatian
peserta didik; mendorong dan mengispirasi peserta
didik untuk aktif belajar; membangkitkan
keterampilan  peserta didik dalam  bicara,
mengajukan pertanyaan dan memberi jawaban
secara logis; membangun sikap keterbukaan untuk
saling memberi dan menerima pendapat atau
gagasan.

Mengumpulkan data/ mencoba ( experimenting)
Mengumpulkan data artinya siswa diajak untuk
mengumpulkan pengetahuan sebanyak dari sumber
pengetahuan

Menalar (associating)

Menalar adalah proses berfikir yang logis dan
sistematis atas fakta empiris yang dapat diobservasi
untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.

Mengkomunikasikan (communicating)



35

Kegiatan mengkomunikasikan adalah menyajikan
laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik;
menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan
meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.
Situasi kolaboratif peserta didik akan dilatih
berinteraksi dengan empati, saling menghormati,
dan menerima kekurangan atau kelebihan masing-
masing.
7. Penilaian Autentik

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar
Penilaian Pendidikan, penilaian hasil belajar peserta
didik mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga
dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap
peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan.
Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup
materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi
muatan/kompetensi program, dan proses.

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk
penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sebagai berikut (Kemendibud, 2013).

a. Penilaian kompetensi pengetahuan
Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui

tes tertulis, tes lisan dan penugasan.
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1) Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda,
isian, jawaban singkat, benar-salah,
menjodohkan, dan uraian. Instrumen penilaian
dilengkapi pedoman penskoran.

2) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan.

3) Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah
dan/atau projek yang dikerjakan secara
individu  atau kelompo sesuai dengan
karakteristik tugas.

Penilaian kompetensi keterampilan

Pendidik menilai kompetensi keterampilan
melalui penilain kinerja, yaitu penilain yang
menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu
kompetensi tertentu dengan menggunakan tes
praktik, projek, dan penilaian portofolio. Instrumen
yang digunakan berupa daftar cek atau skala
penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik.

1) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut
respon berupa keterampilan melakukan suatu
aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan
kompetensi.

2) Projek adalah tugas-tugas belajar (learning
tasks) yang meliputi kegiatan perancangan,
pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis

maupun lisan dalam waktu tertentu.
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3) Penilaian portofolio adalah penilaian yang
dilakukan dengan cara menilai kumpulan seluruh
karya peserta didik dalam bidang tertentu yang
bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui
minat, perkembangan, prestasi, dan/atau
kreativitas peserta didik dalam kurun waktu
tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk
tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian
peserta didik terhadap lingkungannya.

8. Literatur Buku
Menurut ALA Glozary of Library and Information
Science, literatur adalah bahan bacaan yang dipakai
dalam berbagai aktifitas baik secara intelektual maupun
rekreasi. Literature juga dapat diartikan sebagai rujukan
yang digunakan untuk mendapat informasi tertentu.
Literatur dapat berupa buku ataupun berbagai macam
lainnya yang pada intinya segala sesuatu yang
memberikan informasi. Menurut Wicaksono dalam
sosialisasi penerbitan dan percetakan Universitas PGRI
Yogyakarta mengatakan bahwa umumnya buku yang
baik memiliki kriteria sebagai berikut:
a. Isi buku sesuai dengan bidang keilmuan penulis;
b. Diterbitkan oleh penerbit melalui proses editorial
yang mencakup pemeriksaan kebenaran keilmuan

dan tata bahasa;



c. Memiliki [Internasional Standart Book Number
(ISBN);
d. Tebal tidak kurang dari 40 halaman cetak ( menurut

format UNESCO)

D. Penelitian yang Relevan

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang relevan dengan

penelitian kali ini:

1. Penilitian yang dilakukan oleh Ramda, A. H. (2017).
Analisis Kesesuaian Materi pada Buku Teks Matematika
Kelas VII dengan Kurikulum 2013. Penelitiannya
menunjukkan bahwa kesesuaian buku teks matematika
kelas VII SMP/MTs edisi revisi 2014 pada aspek
kecakupan materi, kedalaman KD, kedalaman materi,
pendekatan scientific menunjukkan hasil presentase
yang sangat baik, sedangkan pada aspek penilaian
autentik memperoleh presentase yang cukup rendah.
Perbedaan pada penelitian kali ini terletak pada
kurikulum edisi revisi yang digunakan dan buku teks.
Ramda menggunakan Kurikulum 2013 edisi revisi
2014, sedangkan penelitian kali ini menggunakan
Kurikulum 2013 edisi revisi 2017.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan, Moh. (2019).
Analisis Buku Teks Mata Pelajaran Fisika SMA Kelas X
Kurikulum 2013. Hasilnya menunjukkan pada aspek
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kesesuaian KD, kecakupan materi dan pendalaman
materi mendapatkan hasil presentase yang baik
sedangkan pada aspek pendekatan scientific dan
literature buku mendapatkan hasil presentase yang
kurang. Perbedaan pada penelitian kali ini adalah pada
jenjang kelas dan buku teks yang digunakan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Asri, A. S. (2017). Telaah
Buku Teks Pegangan Guru dan Siswa pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII Berbasis Kurikulum
2013. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kualitas
buku teks pegangan guru dan siswa masuk pada
kategori cukup, terdapat beberapa komponen/
subkomponen yang tidak memenuhi standar
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh BSNP.
Perbedan dengan penelitian kali ini terletak pada
tingkatan kelas, buku dan kurikulum yang digunakan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Laksono, P. ]., Ashadi, &
Saputro, S. (2016). Analisis Bahan Ajar Kimia Untuk
SMA/MA di Kabupaten Karangananyar Pada Materi
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Berdasarkan
Kurikulum 2013. Perbedaan penelitian ini terletak pada

bahan ajar yang digunakan.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Menurut Bodgan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh
Lexy Moleong dalam bukunya “Metode Penelitian Kualitatif”
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang diamati. Penelitian deskriptif
melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis sehingga
mudah untuk difahami dan disimpulkan.

Ditinjau dari jenis permasalahan yang dibahas pada
penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif

deskriptif.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini fokus pada analisis buku teks dilihat dari
aspek Standar Kompetensi Lulusan, aspek Kompetensi Inti,
aspek Kompetensi Dasar, aspek kecakupan materi, aspek
kedalaman materi, aspek pendekatan saintifik, aspek penilaian
autentik, dan aspek literatur buku pada buku teks Fisika kelas
XII kurikulum 2013 edisi revisi 2017 yang disusun oleh Hari
Subagya terbitan PT Bumi Aksara.

40
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C. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku

teks dengan identitas sebagai berikut:

Judul Buku : Fisika SMA/MA Kelas XII
Penyusun : Hari Subagya
Kurikulum : 2013 edisi revisi
Penerbit : PT Bumi Aksara
Tahun Terbit 12019
ISBN :978-602-217-732-6
Jumlah Halaman : xii+240 halaman

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari - Februari

2020.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan atau
langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk
mmengumpulkan data yang akan dijadikan sebagai sarana
penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi, dalam melaksanakan
metode dokumentasi peneliti menyidiki benda-benda tertulis
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notuln

rapat, catatan harian, dan lain sebagainya (Arikunto, 2013).
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Terdapat 2 cara dalam melaksanakan metode
dokumentasi, yaitu:

1. Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau
kategori yang akan dicari datanya.

2. Check list, yaitu daftar variable yang akan dikumpulkan
datanya. Dalam hal ini peneliti tinggal memberikan tanda
atau tally setiap pemunculan gejala yang dimaksud.

Penelitian ini metode dokumentasi dilakukan pada isi
buku teks fisika Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 kelas XII yang
akan dianalisis berdasarkan aspek-aspek yang ada dalam

kurikulum 2013.

Instrumen Penilaian

HASIL ANALISIS
ASPEK YANG SESUAI
NO DIANALISIS TIDAK | cpnacp | SESU ALASAN
SESUAIL | *7/ Al

Kesesuaian
dengan Standar
Kompetensi
Lulusan (SKL)
yang mencakup :
a. Sikap

- Beriman dan

bertaqwa
- Berkarakter

- Jujur dan
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peduli

- Bertanggung
jawab

- Pemelajar

sejati

b. Pengetahuan
- Faktual
- Konseptual
- Prosedural

- Metakognitif

c. Ketrampilan

- Berpikir dan
bertindak
kreatif

- Produktif

- Kritis

- Mandiri

- Komunikatif

- Kolaboratif

Kesesuaian
dengan
Kompetensi Inti
(KI)

a. Indikator

Pencapaian
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Kompetensi

Inti

Kesesuain

dengan

Kompetensi

Dasar (KD)

a.

Judul sesuai
dengan
Kompetensi
Dasar (KD)
yang harus

dicapai

Urutan
Materi
sesuai
dengan
Kompetensi

Dasar (KD)

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Dasar

Kecakupan

materi ditinjau

dari :




45

a. Cakupan
kosep/mater
i

b. Alokasi
waktu

c. Kaitan
dengan
bidang/
keilmuan
lain

Kedalaman

materi

pengayaan

ditinjau dari

d.

Pola piker

keilmuan

Karakteristik
siswa

- Religius

- Jujur

- Toleransi

- Disiplin

- Kerja keras
- Kreatif

- Mandiri
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- Demokratif

- Rasa ingin
tahu

- Semangat
kebangsaa
n

- Mengharga
i prestasi

- Komunikati

f

Penerapan

pendekatan

saintifik

a. Kesesuaian
langkah
pembelajara

n

b. Kegiatan
pada buku
memfasilitas
i
pembelajara
n dengan
pendekatan

saintifik
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Penilaian
autentik yang
tersedia dalam
buku

a. Penilaian

pengetahuan

b. Penilaian
keterampila

n

c. Tugas

Literature buku

yang mencakup

a. Pengambilan
referensi
dari sumber

yang terbaru

b. Pengambilan
referensi
dari buku/
sumber lain
yang sudah
teruji

materinya
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data yang
diperoleh berupa kata-kata dan bukan rangkaian angka serta
tidak disusun dalam kategori maupun struktur Kklasifikasi.
Analisis kualitatif menggunakan kata-kata yang disusun kedalam
teks yang dijabarkan secara luas dan tidak menggunkan
perhitungan matematis atau statistika sebagai alat bantu

analisis.

Format penilaian analisis buku ini memiliki 3 pilihan
jawaban “tidak sesuai”, “sesuai sebagian”, dan “sesuai”. Pilihan
tersebut berdasarkan intrumen analisis buku yang bersumber
dari hasil sosialisasi Kurikulum 2013 dari Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan. Setiap kriteria memiliki skor yang
berbeda berdasarkan tingkat kesesuaian. Skor penilaian dapat
dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Skor penilaian pilihan jawaban

No. Skor Pilihan Jawaban
1. 3 Sesuai
2. 2 Sesuai Sebagian
3. 1 Tidak Sesuai

Sehingga, verifikasi dilakukan dengan menarik

kesimpulan dengan menggunakan rumus persentase:



skor jawaban

Persentase Kesesuaian : x100% (1.1)

skor maksimal
Setelah menghitung persentase kesesuaian kemudian
ditafsirkan menggunakan kategori seperti tabel dibawah ini

(Sugiyono, 2015):
Table 3.2. Kategori Hasil Penilaian

No. Persentase Kategori
1. 90% <x<100% Amat Baik
2. 80% <x<90% Baik
3. 70% <x<80% Cukup
4. x<70% Kurang




BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menganalisis kesesuaian buku teks fisika kelas XII
dengan aspek-aspek dalam kurikulum 2013. Buku yang dipakai

merupakan buku karangan dari Hari Subagya dan diterbitkan oleh

Bailmu.

1. Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek Standar

Kompetensi Lulusan (SKL)

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, tingkat
kesesuaian buku teks pelajaran dengan SKL Kurikulum 2013

dapat dilihat pada tabel 4.1. Aspek yang dinilai adalah aspek

sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Tabel 4.1 Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek

Standar Kompetensi Lulusan

ASPEK YANG

NO DIANALISIS

HASIL ANALISIS

TIDAK
SESUAI

SESUAI
SEBAGIAN

SESUAI

Kesesuaian
dengan Standar
Kompetensi
Lulusan (SKL)

yang mencakup :

a. Sikap

- Beriman dan

bertaqwa
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- Berkarakter

- Jujur dan
peduli

- Bertanggung
jawab

- Pemelajar

sejati

b. Pengetahuan
- Faktual
- Konseptual v
- Prosedural

- Metakognitif

c. Ketrampilan

- Berpikir dan
bertindak
kreatif

- Produktif v

- Kritis

- Mandiri

- Komunikatif

- Kolaboratif

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa ada tiga
dimensi dalam aspek SKL yang diukur tingkat kesesuaiannya
di dalam buku, yaitu dimensi sikap, dimensi pengetahuan dan

dimensi keterampilan. Dimensi sikap hanya sesuai sebagian
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karena tidak semua indikator dalam dimensi sikap terdapat

pada buku yang dianalisis.

Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek
Kompetensi Inti
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, tingkat
kesesuaian buku teks pelajaran dengan Kompetensi Inti
Kurikulum 2013 dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek

Kompetensi Inti

HASIL ANALISIS

NO ASPER YANG TIDAK SESUAI
DIANALISI
SIS SESUAI SEBAGIAN SESUAI
Kesesuaian
dengan

Kompetensi Inti

(KI)

a. Indikator
pencapian
kompetensi

inti

Aspek Kompetensi Inti pada kurikulum 2013 edisi
revisi 2017 hanya mencakup dimensi pengetahuan dan
keterampilan. Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa
buku yang dianalisis sudah sesuai dengan indikator

pencapaian kompetensi inti.



3. Kesesuaian Buku Teks Pelajaran Dalam Aspek Kompetensi
Dasar
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, tingkat
kesesuaian buku teks pelajaran fisika dengan Kompetensi Dasar
Kurikulum 2013 dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek
Kompetensi Dasar

HASIL ANALISIS
NO ASPEK YANG TIDAK SESUAI
DIANALISIS
SESUAI SEBAGIAN SESUAI
Kesesuaian
dengan

Kompetensi Dasar

(KD):

a. Judul sesuai
dengan
Kompetensi
Dasar (KD) v
yang harus

dicapai

b. Urutan
materi sesuai
dengan v
Kompetensi

Dasar (KD)
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c. Indikator
pencapaian
Kompetensi

Dasar (KD)

Berdasarkan tabel 4.3, hasil analisis kesesuaian buku
teks pelajaran fisika dengan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013
revisi 2017 menunjukkan judul sudah sesuai dengan KD yang
harus dicapai. Sebagai contoh hasil analisisnya dapat dilihat

pada gambar berikut

| Rangkaian Arus Searah

Liatrk weriipabon envergl yong ipar Sualurkan
wielahtt perghaniar bersgn Rahel slongs anm
Nord dbarenaban mistan bairilh mergalie dan
waliveses st F b saduran segatd. Dialem hehidogan
sehari bt Batrlh mendlibl peran yang  sargal
periting. Sebatn dligunaban sebags ¢ o

Ve g dipwmakorns sebaggal wenbier energl univk
tomags dan hibwran. Misalipa, permanfanas lark
pade peralatan dlebiranih hanilphune (HF) don
boepater. Uitk Jebili mengetabisoya, el
reradaarin paiks bials it

M\ ganalisds prinsip Aerk perod vl seamh (DC) berbaa
dakarn bethdipon sehariliarl

40 Mebobubon percshioan peiosip berjo mnghsan listrib searmh
(0C) dengan metode (mioh beritet peesenton hasi percodon.

el

® arus Anink o lhun Ol
* hambotan yirk * legongon lsiik
& Aubum Kitiolt

Gambar 4.1 Judul pada BAB 1
Urutan materi pada buku yang dianalisis juga sudah
sesuai dengan KD yang harus dicapai. Indikator pencapaian

dalam kompetensi belum tercantu dalam buku yang dianalisis,
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sehingga pada indikator tersebut tidak sesuai dengan aspek
kurikulum yang ada.
Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek Kecukupan
Materi

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, tingkat
kesesuaian buku teks pelajaran fisika dengan Kompetensi Dasar
Kurikulum 2013 dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek

Kecukupan Materi

HASIL ANALISIS
ASPEK YANG

NO TIDAK SESUAI
DIANALISIS
SESUAI SEBAGIAN SESUAI

Kecakupan materi

ditinjau dari :

a. Cakupan

konsep/materi

b. Alokasi waktu v

c. Kaitan dengan
bidang/ v

keilmuan lain

Berdasarkan tabel 4.4, hasil analisis kesesuaian buku
teks pelajaran fisika dengan kecukupan materi Kurikulum 2013
pada indikator cakupan konsep/materi sudah sesuai. Indikator
alokasi waktu dan keterkaitan dengan bidang/ keilmuan yang
lain hanya sesuai sebagaian, hal tersebut karena tidak semua

materi tersampaikan pada waktu yang sudah ditentukan pada
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setiap BAB-nya. Materi yang berkaitan pada bidang/ keilmuan
lain hanya sebagian yang terkait.
Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek Kedalaman
Materi

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, kesesuaian
buku teks pelajaran fisika dengan kedalaman materi Kurikulum

2013 dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek
Kedalaman Materi

HASIL ANALISIS
ASPEK YANG

NO TIDAK SESUAI
DIANALISI
SIS SESUAI SEBAGIAN SESUAI

Kedalaman materi
pengayaan

ditinjau dari

a. Pola pikir

keilmuan

b. Karakteristik
siswa

5. - Religius

- Jujur

- Toleran v

- Disiplin

- Kerja keras

- Kreatif

- Mandiri
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- Demokratif

- Rasa ingin
tahu

- Semangat
kebangsaan

- Menghargai
prestasi

- Komunikati

f

Berdasarkan tabel 4.5, hasil analisis kesesuaian buku
teks pelajaran fisika dengan kedalaman materi Kurikulum 2013
pada indikator pola pikir keilmuan hanya sesuai sebagian, hal
tersebut karena pada buku ini hanya memuat sebagian dimensi
kognitif. Analisis buku teks dengan karakteristik siswa hanya
memunculkan sebagian karakter yang diharapkan dalam
kurikulum 2013.
Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek Pendekatan
Saintifik

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, tingkat
kesesuaian buku teks pelajaran fisika dengan pendekatan

saintifik Kurikulum 2013 dapat dilihat pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek
Pendekatan Saintifik

HASIL ANALISIS
NO ASPEK YANG TIDAK SESUAI
DIANALISIS SESUAI SEBAGIAN SESUAI
Penerapan
pendekatan
saintifik :

a. Kesesuaian
langkah v

pembelajaran

6. b. Kegiatan pada
buku
memfasilitasi
pembelajaran v
dengan
pendekatan

saintifik

Berdasarkan tabel 4.6, analisis kesesuaian buku teks
pelajaran fisika pada aspek pendekatan saintifik sudah sesuai

dengan kurikulum 2013.

Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek Penilaian
Autentik

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, tingkat
kesesuaian buku teks pelajaran fisika dengan penilaian autentik

Kurikulum 2013 dapat dilihat pada tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek

Penilaian Autentik

NO

ASPEK YANG
DIANALISIS

HASIL ANALISIS

TIDAK
SESUAI

SESUAI
SEBAGIAN

SESUAI

Penilaian autentik
yang tersedia

dalam buku

a. Penilaian

pengetahuan

b. Penilaian

keterampilan

c. Tugas

teks pelajaran fisika dengan penilaian autentik Kurikulum 2013,
semua aspek penilaian pada ranah pengetahuan, keterampilan
dan aspek sudah sesuai.

8. Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek Literatur

Berdasarkan tabel 4.7, hasil analisis kesesuaian buku

Buku

kesesuaian buku teks pelajaran fisika dengan literatur buku

yang dibuat rujukan dalam menyusun buku teks pelajaran

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, tingkat

Kurikulum 2013 dapat dilihat pada tabel 4.8.




60

Tabel 4.8 Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek

Literatur Buku

HASIL ANALISIS
ASPEK YANG

NO TIDAK SESUAI
DIANALISIS
SESUAI SEBAGIAN SESUAI

Literatur buku

yang mencakup

a. Pengambilan
referensi dari
sumber yang

terbaru

b. Pengambilan
referensi dari
buku/sumber
lain yang
sudah teruji

materinya

Berdasarkan tabel 4.8, hasil analisis kesesuaian buku
teks pelajaran fisika dengan literatur buku yang dibuat rujukan
dalam penyusunan buku teks pelajaran Kurikulum 2013
pengambilan referensi dari sumber yang terbaru hanya sesuai
sebagian, dan pada indikator pengambilan referensi dari
buku/sumber lain yang telah teruji materinya sudah sesuai.

Setelah melakukan analisis, setiap kriteria memiliki skor
berbeda berdasarkan tingkat kesesuaian yang dapat dilihat pada
tabel 3.1 dan perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Skor Hasil Analisis

NO.

ASPEK YANG
DIANALISIS

HASIL ANALISIS

TIDAK
SESUAI

SESUAI
SEBAGIAN

SESUAI

jumlah

Kesesuaian dengan
SKL yang mencakup:
a. Sikap

- Beriman dan
bertaqwa

- Berkarakter

- Jujur dan peduli

- Bertanggung
jawab

- Pemelajar sejati

b. Pengetahuan
- Faktual
- Konseptual
- Prosedural
- Metakognitif

c. Ketrampilan
- Berpikir dan
bertindak kreatif
- Produktif
- Kritis
- Mandiri
- Komunitif
- Kolaboratif

Kesesuaian dengan

KI

a. Indikator
Pencapaian
Kompetensi Inti

Kesesuaian dengan

KD

a.  Judul sesuai
dengan KD yang
harus dicapai

b. Urutan Materi
sesuai dengan
KD
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c. Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Kecukupan  Materi

ditinjau dari:

a. Cakupan
konsep/materi

b. Alokasi waktu

c. Kaitan dengan
bidang/
keilmuan lain

Kedalaman materi

pengayaan ditinjau

dari:

a. Pola pikir
keilmuan

b. Karakteristik
siswa
Religius
Jujur
Toleransi
Disiplin
Kerja keras
Kreatif
Mandiri
Demokratif
Rasa ingin
tahu
Semangat
kebangsaan
Menghargai
prestasi
Komunikatif

Penerapan

pendekatan Scientific

a. Kesesuaian
langkah
pembelajaran

b. Kegiatan pada
buku
memfasilitasi
pembelajaran
dengan
pendekatan
Scientific
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Penilaian  autentik
yang tersedia dalam
buku
a. Penilaian v
7. Pengetahuan 9
b. Penilaian N4
Ketrampilan
c. Tugas v
Literatur buku yang
mencakup:
a. Pengambilan
referensi  dari
sumber yang v
8. terbaru 5
b. Pengambilan
referensi  dari
buku/sumber v
lain yang telah
teruji materinya
Jumlah Skor Jawaban 49
Jumlah Skor Maksimal 57
Untuk menarik kesimpulan dapat diverifikasi dengan

menggunakan rumus persentase kesesuaian:

skor jawaban

Presentase Kesesuaian : X 100%

skor maksimal
49

:— x 1009
= 00%

:85.9 %

Hasil perhitungan persentase kesesuaian didapatkan hasil

bahwa buku tersebut masuk dalam kategori baik sesuai dengan

tabel 3.2 kategori hasil penilaian.
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B. Pembahasan
Penelitian ini bertujan untuk mengetahui kesesuaian buku teks
pelajaran fisika kelas XII Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 dengan
aspek-aspek dalam rumusan Kurikulum 2013. Berikut ini adalah
pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya:
1. Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek Standar
Kompetensi Lulusan (SKL)

Analisis kesesuaian buku teks pelajaran dengan Standar
Kompetensi Lulusan dalam kurikulum 2013 revisi 2017
disesuaikan dengan Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013
tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan
Menengah. Ada 3 dimensi yang diukur dalam analisis Standar
Kompetensi Lulusan, yaitu dimensi sikap, dimensi pengetahuan
dan dimensi keterampilan. Berdasarkan tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa buku fisika kelas XII kurikulum 2013 edisi
revisi 2017 yang disusun oleh Hari Subagya pada aspek sikap
hanya sesuai sebagian, aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan sudah sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan
yang ditetapkan oleh pemerintah Buku teks pelajaran tersebut
sudah bisa digunakan dalam proses pembelajaran karena sudah
sesuai dengan SKL yang yang ditetapkan pemerintah. Hal ini
dikarenakan menurut Kurniasih dan Sani (2014) buku pelajaran
yang baik haruslah memenuhi aspek-aspek ilmu pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap sesuai dengan jenjang pendidikan dan

kebutuhan sasaran buku tersebut. Kinanti (2017) dalam
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penelitiannya juga menuturkan bahwa bahan ajar yang disusun
tidak sesuai dengan standar kompetensi lulusan, berarti bahan
ajar tersebut tidak menjamin tercapainya standar kompetensi
lulusan yang ditetapkan oleh pemerintah.

Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek Kompetensi
Inti

Analisis kesesuaian buku teks pelajaran dengan kompetensi
inti dalam kurikulum 2013 revisi 2017 disesuaikan dengan
Kompetensi Inti dari Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013
tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah. Kompetensi Inti dalam
Kurikulum2013 awal dirancang dalam empat kelompok yang
saling terkait, yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (KI 1),
sikap sosial (KI 2), pengetahuan (KI 3), dan keterampilan (KI 4).
KI merupakan kompetensi utama yang masih umum.
Berdasarkan revisi kurikulum 2013 tahun 2016 menjelaskan
bahwa KI 1 dan KI 2 pada pelajaran fisika sudah ditiadakan. KI 1
dan KI 2 hanya berlaku pada pelajaran PKn dan Pelajaran
Agama.

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kesesuaian
buku teks pelajaran dalam aspek Kompetensi Inti sudah sesuai
dengan Kompetensi Inti Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas
buku tersebut amat baik dan dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.
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3. Kesesuaian Buku Teks Pelajaran Dalam Aspek Kompetensi
Dasar

Kompetensi Inti merupakan kompetensi pokok yang bersifat
umum, sehingga penjabaran lebih rinci tentang materi
pembelajaran diuraikan pada Kompetensi Dasar. Kompetensi
Dasar merupakan konten atau kompetensi yang terdiri atas
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang bersumber pada
Kompetensi Inti yang harus dikuasai siswa (Basuki dkk, 2013),
sehingga hasil dari analisis Kompetensi Dasar akan
terintegrasikan dengan analisis Kompetensi Inti.

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa kesesuaian
buku teks pelajaran dengan Kompetensi Dasar pada indikator a
dan b sudah sesuai, sedangkan indikator c tidak sesuai. Hasil ini
menjelaskan bahwa buku teks tersebut tidak dicantumkan
indikator pencapaian kompetensi, sehingga guru dapat kesulitan
dalam menentukan apa saja yang harus dicapai siswa untuk
memenuhi kompetensi tersebut. Buku ini masih bisa digunakan
dalam proses pembelajaran karena masih sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan pemerintah.

Menurut Kurniasih dan Sani (2014) dalam proses
pengetahuan dan keterampilan sikap diintegrasikan sehingga
seluruh mata pelajaran diorientasikan memiliki kontribusi
terhadap pembentukan sikap. Hal ini tentu membedakan buku
teks dalam kurikulum 2013 dengan buku teks pada kurikulum

sebelumnya, dimana proses pembelajaran tidak berhenti pada
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pengetahuan tetapi berlanjut sampai pada keterampilan dan
pembentukan sikap.

Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek Kecukupan
Materi

Analisis kesesuaian buku teks dengan kecukupan materi
disesuaikan dengan  instrumen Pedoman Kegiatan
Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013, dimana terdapat
3 indikator yang diuji dalam aspek kecukupan materi, yaitu
cakupan materi di dalam buku, alokasi waktu dan kaitan dengan
bidang/ keilmuan yang lain. Aspek kecakupan materi diarahkan
pada indikator kesesuaian uraian materi dalam buku teks
dengan kompetensi dasar yang terdapat di dalam kurikulum
(Muslich, 2016), sehingga keluasan cakupan materi di dalam
buku disesuaikan dengan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai
dalam kurikulum, dalam hal ini kompetensi dasar dalam KD 3
yaitu dimensi pengetahuan.

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa cakupan
materi pada buku teks pelajaran fisika kelas XII terbitan BAilmu
tersebut sudah terpenuhi. Untuk alokasi waktu, buku ini tidak
mencantumkan keterangan alokasi waktu yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan materi pada setiap BAB di dalam buku
teks. Muslich (2016) menuturkan penulis buku teks harus dapat
memperkirakan dengan tepat rentang waktu yang dibutuhkan
dalam setiap kegiatan pembelajaran dalam rangka pencapaian

kompetensi tertentu setelah mempertimbangkan cakupan dan
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kedalaman materi. Alokasi waktu yang tidak dicantumkan dalam
buku teks yang dianalisis, dikhawatirkan guru tidak dapat
memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
materi di dalam kelas. Hal tersebut dapat disiasati dengan
melihat Promes (Program Semester) yang telah ada. Indikator
kaitan dengan bidang/ keilmuan yang lain, dalam buku ini hanya
sebagian BAB yang mengaitkan dengan bidang/ keilmuan yang
lain.
Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek Kedalaman
Materi

Analisis kesesuaian buku teks pelajaran dengan kedalaman
materi disesuaikan dengan instrumen Pedoman Kegiatan
Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013, terdapat 2
indikator yang diuji dalam aspek kedalaman materi, yaitu pola
pikir keilmuan dan karakteristik siswa. Kedalaman materi pada
pokok bahasan berkaitan dengan muatan dimensi pengetahuan
yang terdapat dalam pokok bahasan tersebut (Ramda, 2017).
Peneliti mengukur kedalam materi berdasarkan pola pikir
keilmuan dimensi pengetahuan taksonomi Bloom revisi. Revisi
taksonomi Bloom terdiri atas 6 dimensi, dan setiap dimensi
terdiri dari dua atau lebih proses kognitifyang lebih spesifik, dan
dideskripsikan dalam kata kerja. Dimensi proses kognitif
tersebut  yaitu = mengingat (C1), memahami (C2),
mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),

dan mencipta (C6) (Faisal,2015). Berdasarkan table 4.5 dapat
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diketahui bahwa kedalaman materi berdasarkan pola pikir
keilmuan hanya sesuai sebagian. Hasil analisis menunjukkan
bahwa dimensi kognitif yang dicapai dalam buku ini hanya
sampai C4 yaitu menganalisis, untuk materi tingkat kognitif C5
dan C6 tidak terdapat dalam buku. Hal ini menunjukkan bahwa
kedalaman materi dari segi pola piker keilmuan dalam buku
yang dianalisis belum tercapai secara keseluruhan.

Analisis buku teks dengan karakteristik siswa disesuaikan
dengan dengan karakter yang diharapkan muncul dalam
pembelajaran kurikulum 2013. Berdasarkan tabel 4.5 dapat
diketahui kemunculan karakteristik siswa dalam buku teks
hanya sesuai sebagian.

Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek Pendekatan
Saintifik

Analisis kesesuaian buku teks pelajaran dengan pendekatan
saintifik dalam kurikulum 2013 disesuaikan dengan
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran
Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Pada
Permendikbud 2014, pendekatan saintifik meliputi 5 tahap
pengalaman belajar, yaitu mengamati (observing), menanya
(questioning), mengumpulkan informasi/mencoba
(experimenting), menalar/mengasosiasi (associating), dan
mengomunikasikan (communicating). Berdasarkan tabel 4.6
dapat diketahui bahwa buku teks pelajaran dalam aspek

pendekatan saintifik sudah sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa
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buku yang dianalisis sepenuhnya menunjukkan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan saintifik.
Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek Penilaian
Autentik

Analisis kesesuaian buku teks dengan penilaian autentik
dalam kurikulum 2013 disesuaikan dengan Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan.
Penilaian kompetensi sikap dapat dilakukan melalui
observasi/pengamatan. Instrument yang digunakan dapat
berupa lembar observasi atau jurnal, lembar penilaian diri, dan

lembar penilaian antar teman menggunakan daftar cek.

A. Beriah tanda cantang {4} pada kolom yarng Anda snagap sl ‘
swanmp.wawn.mmmwkammmmmw

V-

1 Mmmnmmgmgﬂm -
2 | Menjsisskan defiisi ransiormato dan Cara KA.
3 | Menjelaskan apikas! induksi elskiromagoedk calam ke- |

hidupan sehanharl. I— I

i i.,nrmmwngmummlvmmmm7

“Wy;-qmuap«mn?

B. Dari mater-mater pada bab ini,
¢ Souahmnbd)im.muﬂlﬂ

A ——
R S s st =

Gambar 4.2 Penilaian Refleksi Diri
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Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis,

tes lisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai.

Instrumen yang dapat digunakan dalam penilaian kompetensi

pengetahuan dapat berupa soal pilihan ganda, isian, proyek dan

lain-lain.
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Gambar 4.3 Latihan Soal

Penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk,

proyek,

portofolio,

dan/atau teknik lain

sesuai dengan
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kompetensi yang dinilai. Instrumen yang dapat digunakan

dalam penilaian kompetensi keterampilan dapat berupa daftar

cek atau skala penilaian yang dilengkapi rubrik.

O e

1
2

1

lﬂ fisika Lab 8.2

Tapuan: cenyelditi afek fotoderrin
NatSahan:

Efek Fotolistrik
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Gambar 4.4 Praktikum Efek Fotolistrik

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kesesuaian

buku teks pelajaran dengan penilaian autentik menunjukkan

hasil yang baik karena semua aspek penilaian sudah tercantum

dalam buku teks.
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Kesesuaian Buku Teks Pelajaran dalam Aspek Literatur

Buku
Menurut wicaksono (2018) buku yang baik harus

memenuhi Kkriteria sebagai berikut:

a. Isi buku sesuai dengan bidang keilmuan penulis, yang
merupakan hasil penelitian atau pemikiran orisinil
seseorang;

b. Diterbitkan oleh penerbit seperti badan
ilmiah/organisasi/perguruan tinggi melalui proses editorial
yang mencakup pemeriksaan kebenaran keilmuan dan tata
bahasa;

c¢. Memiliki International Standard Book Number (ISBN); dan

d. Tebal tidak kurang dari 40 halaman cetak (menurut format
UNESCO)

Kualitas isi buku teks dapat dilihat dari pengambilan rujukan
materi yang ditulis, penyusun buku teks pelajaran hendaknya
menyantumkan literatur buku yang dijadikan rujukan dalam
pembuatan buku teks pelajaran. Berdasarkan tabel 4.8
menunjukkan bahwa buku teks pelajaran fisika tersebut
mencantumkan literatur buku ataupun jurnal yang dijadikan
rujukan dalam penyusunan buku teks pelajaran yang sudah
teruji materinya dan hanya sebagian yang mengambil referensi
dari sumber yang terbaru.

Penilitian yang dilakukan oleh Ramda, A. H. (2017). Analisis
Kesesuaian Materi pada Buku Teks Matematika Kelas VII dengan
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Kurikulum 2013. Penelitiannya menunjukkan bahwa kesesuaian
buku teks matematika kelas VII SMP/MTs edisi revisi 2014 pada
aspek kecakupan materi sebesar 90,91%, kesesuaian KD sebesar
95.45%, kedalaman materi sebesar 90.91%, keluasan materi
sebesar 90.91%, dan keakuratan materi sebesar 81,82%.
Hasilnya menunjukkan presentase yang sangat baik, sedangkan
pada aspek penilaian autentik memperoleh presentase yang
cukup rendah yaitu sebesar 54,55%. Perbedaan pada penelitian
kali ini terletak pada kurikulum edisi revisi yang digunakan dan
buku teks. Ramda menggunakan Kurikulum 2013 edisi revisi
2014, sedangkan penelitian kali ini menggunakan Kurikulum
2013 edisi revisi 2017. Penelitian ini juga menambahkan satu
aspek analisis yaitu literature buku.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Irfan, Moh.
(2019). Analisis Buku Teks Mata Pelajaran Fisika SMA Kelas X
Kurikulum 2013. Hasilnya menunjukkan pada aspek kesesuaian
KD, kecakupan materi dan pendalaman materi mendapatkan
hasil presentase yang baik sedangkan pada aspek pendekatan
scientific dan literature buku mendapatkan hasil presentase
yang kurang. Perbedaan pada penelitian kali ini adalah pada
jenjang kelas dan buku teks yang digunakan. Penelitian ini pada
aspek pendekatan saintifik sudah sesuai, dalam buku teks sudah
menerapkan langkah-langkah pembelajaran saintifik dan juga

memfasilitasi pembelajran sesuai dengan pendekatan saintifik.
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Aspek literature buku, buku yang diteliti mengambil referensi
dari sumber yang terbaru dan sudah teruji materinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Asri, A. S. (2017). Telaah
Buku Teks Pegangan Guru dan Siswa pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas VII Berbasis Kurikulum 2013. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kualitas buku teks pegangan
guru dan siswa masuk pada kategori cukup, terdapat beberapa
komponen/ subkomponen yang tidak memenuhi standar
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh BSNP. Perbedan dengan
penelitian kali ini terletak pada tingkatan kelas, buku, kurikulum
yang digunakan dan sumber penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Laksono, P. ], Ashadi, &
Saputro, S. (2016). Analisis Bahan Ajar Kimia Untuk SMA/MA di
Kabupaten Karangananyar Pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali
Kelarutan Berdasarkan Kurikulum 2013. Perbedaan penelitian
ini terletak pada bahan ajar yang digunakan. Penelitian kali ini
menggunakan bahan ajar fisika untuk SMA/MA kelas XII dan
fokus penelitian mencakup seluruh materi yang berada dalam
buku.

Hasil penelitian analisis kesesuaian buku teks pelajaran
fisika kelas XII dengan rumusan kurikulum 2013 pada 8 aspek
yang dianalisis aspek Standar Kompetensi Lulusan, aspek
Kompetensi Inti, aspek Kompetensi Dasar, aspek Kecakupan
Materi, aspek Pendekatan Saintifik, aspek Penilaian Autentik,

dan aspek Literatur yang Terbaru menunjukkan bahwa semua
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aspek dapat dikategorikan sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah dengan perolehan
persentase sebesar 85.9% dan buku tersebut masuk dalam
kategori baik sehingga buku tersebut bisa digunakan sebagai

pedoman dalam pembelajaran.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesesuaian buku
teks pelajaran fisika kelas XII terbitan BA ILMU dengan rumusan
Kurikulum 2013 pada 8 aspek yang dianalisis yaitu aspek standar
kompetensi lulusan, aspek kompetensi inti, aspek kompetensi
dasar, aspek kecakupan materi, aspek pendekatan saintifik, aspek
penilaian autentik dan aspek literature yang terbaru. mendapatkan
hasil persentase kesesuaian sebesar 85.9% dan masuk dalam
kategori baik. Pada buku tersebut aspek sikap tergolong sesuai
sebagian karena tidak memuat seluruh kualifikasi kemampuan
yang ingin di capai dalam kompetensi lulusan. Pada indikator
pencapaian kompetensi tidak dicantumkan sehingga guru dapat
kesulitan apa saja yang harus dicapai siswa untuk memenuhi
kompetensi tersebut. Untuk alokasi waktu, pada buku tersebut
tidak mencantumkan alokasi waktu yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan materi pada setiap BAB didalam buku teks. Pada
dimensi kognitif, pada buku teks hanya sampai C4, sedangkan
untuk C5 dan C6 tidak ada. Pada dimensi kemunculan karakter
hanya sesuai sebagian karna di dalam buku tersebut hanya
sebagian kegiatan siswa yang dapat memunculkan karakter yang
diharapkan. Pada indikator pengambilan referensi yang terbaru
tergolong sesuai sebagian karna masih ada sumber referensi

terdahulu.
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B. Saran

Adapun saran dalam penelitian yang ditujukan kepada

beberapa pihak terkait antara lain:

1. Bagi penerbit dan penulis buku teks hendaknya lebih

memperhatikan isi/konten di dalam buku sesuai dengan
standar kurikulum yang berlaku.

Bagi pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan lagi
buku teks yang akan digunakan sebagai bahan pembelajaran
utama yang digunakan peserta didik.

Bagi guru sebaiknya mengkaji terlebih dahulu buku teks
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Jika
ditemukan kesalahan atau kekurangan, guru dapat
memperbaikinya terlebih dahulu sebelum disampaikan

kepada peserta didik.

4. Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian yang sejenis

a. Hasil penelitian dapat dijadikan acuhan dan masukan
untuk menambah wawasan dalam pengembangan
penelitian

b. Penelitian ini hanya ditinjau dari aspek yang ada dalam
kurikulum 2013 sehingga perlu pengembangan ditinjau

dari aspek yang lain dan
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Lampiran |

Lembar Penilaian Validitas Instrumen

LEMBAR FENILAIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN BERDASARKAN

PADA AHLI
Judul penelitian 7 Analisis Buku Teks Pelgjaran Fialka SMA Kelas X1 Kurikulom 2013
Edisi Revisi 2017

Fenelisl ;L‘U"«‘H Ner R‘w
ABli - fhud " Fadllas
Petunjuk pengisian
Lembar peoelition ini dimaksudkan ustuk getahui pemdagpat ahli g lmstrusen
penclitian yang dibust ponolitl untuk mengumpulian data peoelitien. Twjuan evaluasi imi,
agar dapat diperaleh i yang valid. Sehubung dengan hal tersebut, sayn mohon untuk
memberikan respon pada setisp portamysan borikut dengan momberi tanda (V) pada kolom
dibmwah ink:

1. Berikan tanda cek (V) pada kolom nilai sesuni penilak rhadap & lini

buku karikubum 2013 edisi revisi 2017 dimana rentangan valldasd mulal darl ($)°
sangat valid” sampai (1) “tidak valid”. Berikut keterangan sclenghapeys meogenal
wkala penilaian:
5 = Sangat Valsl
4= Valid
3 = Cukup Valid
2 = Kurang Valid
| = Tidak Valid
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sifatnya membangen pada kolom yung fersedia,






C. Kesimpulan dan Saran

Mengacu pada validasi yong telah dilakukan, dopai dinystken bahwa
instrumen peselitian yang dibuat pencliti ini dinystakan:
L Layak untek digunakas stey untek mengumpuian data
Layak wotuk digunakan atmu untuk meogumpalkan dsta sesuai dongan revisi dan
sanmn
3. Tidak layak digunakan wntuk mngumpulian dala
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%M' '?.?’Mﬂ-o

d

Ahll

7

-

{ essessmmimtessetserommeen)

P 19B6MIS Jovl tov b



NURAT PERNYATAAN

Sayn yongg bectaoda tnngnn Al vl ini:

Nama : (b Faptl
NI . 1y govsol 100 b
Tstunsl WM eekling Serar oy
Do Kentin 1 Tendibibe. Filo-.
Menystukan bl seyn tedsh snenberk b S

penclitlon skripal deosgen jodul = Anadisis Buki Teka Pelagarm Visikn SMA Kelas
X1 Kuelkalom 2003 Eabisl Rovisi 2017 ynng s oleh:

Nansa + Lathifad Nor |idnyoh
NIM A33I072

Program Stsd| Pond ik Fisika
Fakultan 1Seing dan Teknologl

Demikisn suent pernyntuan ind dibwat uniok  selanjutaya Instrument
tersebut dapat dipargunakin uniuk moagsmbil data solclub disempamakan sesual
dengan mmukan yang sayn borikao,

Semuning, ".)'L'N'L’

Vul w

( —) 6
N, 1900y srefeh [6Y



LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN BERDASARKAN
PADA AHLI

Judul penelitian : Analisis Buku Teks Pelajoran Fisika SMA Kelas X1 Kurlkubum 20173
Edasi Revisi 2017

Peneliti

AhH $

Petunjak pengisian

Lembar penclitian ini dimaksedias uetuk mengetahui pendapst ahli g i
penelitian yang dibuat pencliti untuk mongumpulkan data penclitisa. Twjuan evalunsi fal,
agar dapet diperolel instrumen yang valid, Sehabung dengan hal tersebut, sayn mohon untuk
memberikan respon pada setisp pertanyasn berikit dengan memberi tanda (V) pads kolom
dibawah inl:

1. Berikan tanda cek (V) pada kolom nilsi sesaai penilsian terhndap instrument amalisis
buku kurikalum 2013 edisi revisi 2017 dimana restangan validasi mulai darl (5)"
sangat valid” sampai (1) “tidak valid™, Berikut ketemngan selengkapnya mengenai
skala penilaian:

5 = Sangat Valid
4= Vald

3 = Cukup Valid
2 = Kurang Valid
| = Tidak Valid

2. Apabils penilaian adalsh CV, KV, atau TV, maka berikan sarsn dan keltik yong
sifatmya membangun pads kolom yang tersedin.



A. Aspek Penilnian

No Aspek yang Dinilal

1 | Kesesaalan [nstrumen dengan
Kurikulum 2013

Imstrument  pemilaian  dapat
mengungkapkan kualitas buka

3. | Isstrumen  penilaian  dapat
mengungkapkan keluasan,
kedalaman,  kekinin,  dmn
keakuraten materi buku

4, | Instremen  pemilaian  dapat

penilaian dalam buku

B. Komentar dan Saran




C. Kesimpolea den Sarsn

Mengeey pade validasi yang telah dilakukan, dapot dinymtakan bahwa
Instrumen penelitian yang dibust peneliti ini dimyatakan:
(D Layak untuk digunakan st untuk mengumpulkan data

2. Layak untuk digsnakan atou untuk mengumpolkan data sesuai dengan revisi dan
saran

3. Tidak laysk digunskas untuk maguespulian data
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Lampiran 11

Instrumen analisis buku sebelum revisi

NO

ASPEK YANG
DIANALISIS

HASIL ANALISIS

TIDAK
SESUAI

SESUAI
SEBAGIAN

SESUAI

ALASAN

Kesesuaian
dengan Standar
Kompetensi
Lulusan (SKL)
yang mencakup :

a. Sikap

b. Pengetahuan

c. Ketrampilan

Kesesuaian

dengan

Kompetensi Inti

(KD)

a. Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Inti

Kesesuain
dengan
Kompetensi

Dasar (KD)




a. Judul sesuai
dengan
Kompetensi
Dasar (KD)
yang harus

dicapai

b. Urutan Materi
sesuai dengan
Kompetensi

Dasar (KD)

c. Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Dasar

Kecakupan

materi ditinjau

dari :

a. Cakupan
konsep/

materi

b. Alokasi waktu

Kedalaman
materi
pengayaan

ditinjau dari




a. Pola piker
keilmuan

b. Karakteristik
siswa

Penerapan

pendekatan

saintifik

a. Kesesuaian
langkah
pembelajaran

b. Kegiatan
pada buku
memfasilitasi
pembelajaran
dengan
pendekatan
saintifik

Penilaian

autentik yang

tersedia dalam

buku

a. Penilaian
pengetahuan

b. Penilaian

keterampilan




c. Tugas

Literatur buku

yang mencakup

a. Pengambilan
referensi dari
sumber yang

terbaru

b. Pengambilan
referensi dari
buku yang
sudah teruji

materinya
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Instrumen analisis buku setelah revisi

HASIL ANALISIS

ASPEK YANG TIDAK SESUAI ALASAN

DIANALISIS
SESUA SEBAGIAN SESUAI

NO

Kesesuaian
dengan Standar
Kompetensi
Lulusan (SKL)
yang mencakup :
a. Sikap
- Beriman dan
bertagwa
- Berkarakter
- Jujur dan
peduli
- Bertanggung
jawab
- Pemelajar

sejati

b. Pengetahuan
Faktual

Konseptual

Prosedural

Metakognitif




c. Ketrampilan

- Berfikir dan
bertindak
kreatif

- Produktif

- Kritis

- Mandiri

- Komunikatif

- Kolaboratif

Kesesuaian

dengan

Kompetensi Inti

(K1)

a. Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Inti

Kesesuain dengan
Kompetensi Dasar
(KD)

a. Judul sesuai
dengan
Kompetensi
Dasar (KD)

yang harus




dicapai

Urutan Materi
sesuai dengan
Kompetensi

Dasar (KD)

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Dasar

Kecakupan materi

ditinjau dari :

a. Cakupan
konsep/
materi

b. Alokasi waktu

c. Kaitan dengan

bidang/

keilmuan lain

Kedalaman materi

pengayaan ditinjau

dari

a. Polapiker
keilmuan

b. Karakteristik

siswa




Religious
Jujur
Toleransi
Disiplin
Kerja keras
Kreatif
Mandiri
Demokratif
Rasa ingin
tahu
Semangat
kebangsaan
Menghargai
prestasi

Komunikatif

Penerapan

pendekatan

saintifik

a. Kesesuaian

langkah

pembelajaran

b. Kegiatan pada
buku

memfasilitasi

pembelajaran




dengan
pendekatan

saintifik

Penilaian autentik
yang tersedia
dalam buku

a. Penilaian

pengetahuan

b. Penilaian

keterampilan

c. Tugas

Literature buku

yang mencakup

a. Pengambilan
referensi dari
sumber yang

terbaru

b. Pengambilan
referensi dari
buku/ sumber
lain yang
sudah teruji

materinya




Lampiran IV

Buku Teks yang dianalisis

Hari Subagya - g’

Konsep dan Penerapan e

FISIKA

SMA/MA Kelas XII
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